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Abstract  

Algebraic thinking ability is the ability needed to analyze, generalize, model, prove, predict, and solve problems 
using symbols, patterns, and numbers presented in the form of words, diagrams, tables, graphs, and equations. 
Students' algebraic thinking skills still need to improve. This study aimed to test and determine the effect of the 
RME approach on students' algebraic thinking skills. This research is a type of quasi-experimental research with 
a research design using a Randomized Posttest Only Control Group Design. The research subjects were X IPA 
group students, as many as 60 people. The sample determination was carried out using the Cluster Random 
Sampling technique. Data collection techniques using student algebraic thinking ability tests in the form of 
descriptions totaling 8 items, documentation studies, and interviews. The results showed an effect of the RME 
approach on students' algebraic thinking skills, and the effect was classified as moderate. Therefore, RME can be 
an alternative learning model that can be used to improve students' algebraic thinking skills. 
Keywords: Algebraic thinking skills, Realistic Mathematics Education, RME. 

 
Abstrak 

Kemampuan berpikir aljabar adalah kemampuan yang dibutuhkan untuk menganalisis, 
menggeneralisasi, memodelkan, membuktikan, memprediksi, dan memecahkan masalah, dengan 
menggunakan simbol, pola dan bilangan yang disajikan dalam bentuk kata, diagram, tabel, grafik, 
dan persamaan. Kemampuan berpikir aljabar siswa masih rendah. Tujuan dari penelitian ini adalah 
menguji dan mengetahui besarnya pengaruh pendekatan RME terhadap kemampuan berpikir 
aljabar siswa. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuasi eksperimen dengan rancangan 
penelitian menggunakan Randomized Posttest Only Control Group Design. Subjek penelitian adalah 
siswa kelompok X IPA sebanyak 60 orang. Penentuan sampel dilakukan dengan teknik Cluster 
Random Sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan tes kemampuan berpikir aljabar siswa 
berbentuk uraian berjumlah 8 butir soal, studi dokumentasi, dan wawancara. Analisis data 
menggunakan uji t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pendekatan RME 
terhadap kemampuan berpikir aljabar siswa dan pengaruhnya tergolong kategori sedang. Oleh 
karena itu RME dapat menjadi alternatif model pembelajaran yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir aljabar siswa. 
Kata kunci: Kemampuan berpikir aljabar, Realistic Mathematics Education, RME. 
 

Format Sitasi: Musyrifah, E., Nurasiah, D., & Hafiz, M. (2023). Meningkatkan Kemampuan Berpikir 
Aljabar Siswa dengan Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME). ALGORITMA Journal of 
Mathematics Education, 5 (1), 13-25. 
 

Permalink/DOI: http://dx.doi.org/10.15408/ajme.v5i1.32581  
 
Naskah Diterima: Jun 2023; Naskah Disetujui: Jun 2023; Naskah Dipublikasikan: Jun 2023 
 

 

 



Eva Musyrifah 

AJME Vol. 5 No. 1 – 2023 
 

14 

PENDAHULUAN 

Matematika dipelajari dari mulai sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Kehidupan sehari-

hari berkaitan dengan matematika (Cockcroft, 1982; Mashuri et al., 2020; Yuniati, 2012). 

Matematika dapat membantu siswa menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari 

(Sembiring, 2010). Satu diantara materi yang memiliki peran penting dalam matematika dan 

kehidupan adalah aljabar. Aljabar penting dipelajari untuk menghadapi kehidupan mendatang 

(National Council of Teachers of Mathematics (NCTM), 2000a).  

Aljabar adalah salah satu materi penting dalam matematika. Aljabar melatih siswa untuk 

bernalar, berpikir kritis, berpikir kreatif, dan berpikir abstrak, sehingga siswa diharapkan menjadi 

pemecah masalah yang andal (Nurjanah et al., 2021). Aljabar memperkenalkan simbol dan variabel 

yang dapat melatih siswa berpikir abstrak. Variabel digunakan dalam menyederhanakan kalimat 

menjadi model matematika untuk memecahkan masalah. Hal ini melatih siswa untuk bernalar, 

berpikir kritis, dan berpikir kreatif. Dengan demikian, siswa terlatih dalam memecahkan masalah 

dengan mengaitkan dan merepresentasi ide. Selain penting dalam pembelajaran, aljabar juga 

penting dalam kehidupan. Aljabar dijadikan sebagai salah satu dari lima standar isi pada Principles 

and Standards NCTM yang harus dipelajari siswa mulai dari tingkat taman kanak-kanak sampai 

perguruan tinggi (National Council of Teachers of Mathematics (NCTM), 2000b) 

Menurut Piaget, siswa usia 11 tahun ke atas berada pada tahap operasional formal (Marinda, 

2020). Pada tahap ini, siswa mulai berpikir abstrak, ideal, dan logis (Marinda, 2020; Sibgatullin et 

al., 2022). Sehingga seharusnya, pada tahap ini siswa mampu menggunakan aljabar dalam 

menyelesaikan masalah matematika. Namun fakta dilapangan, siswa kesulitan dengan hal-hal yang 

abstrak (Hayatun Nisa & Nursuprianah, 2013; Levin & Walkoe, 2022).  

Kemampuan berpikir aljabar telah banyak didefinisikan oleh para ahli. Kemampuan berpikir 

aljabar dimaknai sebagai representasi informasi dengan simbol (Patton, 2012; Vennebush et al., 

2005); dan generalisasi dan eksplorasi konsep dari pola dan fungsi (Kieran, 2004; Vennebush et al., 

2005). Lebih jauh, kemampuan berpikir aljabar merupakan kegiatan penggunaan simbol untuk 

menganalisis situasi berdasarkan informasi yang diberikan, kemudian merepresentasikan informasi 

tersebut ke dalam kata-kata, diagram, tabel, grafik, atau persamaan, dan menafsirkan serta 

menerapkannya dalam temuan matematika (Herbert & Brown, 1997; Sibgatullin et al., 2022; Wiley, 

2003).  

Transisi dari berpikir aritmatika ke berpikir aljabar sulit dilakukan (Johar et al., 2022; Veloso 

et al., 2021). Siswa kesulitan memahami dan menerapkan konsep aljabar (I. Farida & Hakim, 2021; 

Rudyanto et al., 2019). Adanya perubahan makna simbolisme (Permatasari, 2021). Siswa tidak 

mampu menginterpretasikan variabel (Ayala Altamirano & Marta Molina, 2020). Berdasarkan 
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penelitian (Hadi & Faradillah, 2019), ditemui fakta bahwa siswa tidak mampu melakukan proses 

berpikir aljabar.  

Rendahnya kemampuan berpikir aljabar siswa mengindikasikan bahwa siswa belum memiliki 

kemampuan kognitif yang cukup. Hal ini terjadi karena pembelajaran yang diberikan oleh guru juga 

masih berorientasi pada kemampuan kognitif tingkat rendah (Laurens et al., 2018). Siswa hanya 

mencontoh dan menghafal apa yang diberikan oleh guru (Leasa & Corebima, 2017). Dalam hal ini 

siswa menjadi pembelajar pasif dan membuat siswa tidak tertantang untuk mengeksplorasi soal-

soal yang menuntut kemampuan kogntif yang tinggi. 

Salah satu upaya meningkatkan kemampuan berpikir aljabar siswa adalah dengan 

memanfaatkan kehidupan sehari-hari dan melibatkan siswa dalam pembelajaran. Memanfaatkan 

kehidupan sehari-hari dapat membentuk kemampuan siswa untuk memahami masalah (Palinussa 

et al., 2021). Namun, fakta dilapangan ditemui bahwa tidak sedikit guru memposisikan siswa hanya 

sebagai pendengar ceramah, dalam artian siswa diajarkan teori kemudian diberikan contoh dan 

latihan. Sehingga siswa cenderung hanya meniru penyelesaian yang diberikan guru tanpa 

memahami masalah. 

Pembelajaran dengan pendekatan RME adalah satu pembelajaran yang disinyalir mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir aljabar siswa. Pendekatan RME dalam penelitian ini 

menggunakan  tahapan: 1)menggunakan kontek realistik yaitu menggunakan masalah kontekstual 

dalam kehidupan sehari-hari, 2)interactivity yaitu interaksi antara siswa dengan siswa dan siswa 

dengan guru, 3)intertwine yaitu mengaitkan antara topik-topik matematika, 4)model of yaitu 

mengembangkan model matematis, dan 5) model for yaitu menari kesimpulan dapat berupa model 

umum. Pada penelitian ini siswa harus menyelesaikan soal yang berbeda pada tahapan model of 

sebelum menarik kesimpulan pada tahapan selanjutnya. Siswa dikatakan mampu membangun 

pengetahuannya pada masalah yang serupa jika mereka telah mampu menyelesaikan soal dengan 

berbagai tingkat kesulitan. Dengan kata lain, siswa dianggap telah memahami konsep, aturan, atau 

bentuk umum dari masalah yang diberikan.  

Dalam kegiatan pembelajaran dengan pendekatan RME pada tahapan interactivity, siswa 

diberikan kesempatan untuk terlibat aktif dalam menyelesaikan masalah dengan atau tanpa bantuan 

guru. Sehingga, konsep matematika dapat ditemukan kembali oleh siswa. Dengan demikian, sudah 

tentu bahwa kemampuan matematis termasuk kemampuan berpikir aljabar siswa akan terus 

berkembang. Selain itu, menurut (Dominowski, 2022) penyebab utama rendahnya kemampuan 

siswa memahami konsep aljabar dan prosedur pemecahan masalah adalah kesulitan siswa dalam 

memahami aljabar yang bersifat abstrak. Oleh karena itu, RME dapat diaplikasikan agar konsep 

matematika yang abstrak mudah dipahami oleh siswa. 
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Berdasarkan paparan di atas, menunjukkan bahwa dibutuhkan adanya alternatif baru yang 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir aljabar siswa. Salah satunya yaitu menggunakan 

pendekatan Realistic Mathematics Education (RME). RME dapat diaplikasikan agar konsep 

matematika yang abstrak dipahami dengan mudah oleh siswa (F. Farida et al., 2019) sehingga 

mampu meningkatkan kemampuan matematis siswa (Delina et al., 2018) dan (Agusta, 2020) 

Tujuan  penelitian ini adalah menguji dan mengetahui besarnya pengaruh pendekatan RME 

terhadap kemampuan berpikir aljabar siswa. 

  
METODE  

Metode kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi experimen (eksperimen 

semu), dengan rancangan penelitian menggunakan Randomized Posttest Only Control Group Design. 

Menurut (Hastjarjo, 2019) penelitian ini dikategorikan penelitian eksperimen semu karena unit 

yang ditempatkan secara acak dalam kelompok eksperimen adalah kelas. Desain penelitian ini 

melibatkan dua kelompok yang dipilih secara acak, dimana salah satu kelompok diberi perlakuan 

khusus, dan kemudian keduanya diberikan tes yang sama di akhir perlakuan (Noor, 2019). 

Penelitian ini melibatkan dua kelas berbeda, yaitu kelas kontrol  yang melakukan pembelajaran 

dengan pendekatan konvensional, dan kelas eksperimen yang melakukan pembelajaran dengan 

pendekatan RME. Rancangan penelitian ini disajikan dalam Tabel 1(Noor, 2019). 

Tabel 1. Rancangan penelitian 

 

 

Keterangan 

KK : Kelompok Eksperimen 

KE : Kelompok Kontrol 

R : Sampel diambil secara random 

X : Perlakuan pendekatan RME 

O : Pemberian Post-Test 

Penelitian dilakukan pada Oktober hingga November 2022 dengan materi Sistem 

Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) di SMA Negeri 6 Depok. Subjek penelitian adalah siswa 

kelompok X IPA sebanyak 60 orang dengan rincian siswa kelompok X IPA 4 sebanyak 30 orang 

dan siswa kelompok X IPA 5 sebanyak 30 orang. Penentuan sampel dilakukan dengan teknik 

Cluster Random Sampling. Sehingga ditetapkan sampel yaitu kelompok X IPA 4 sebagai kelompok 

yang tidak diberikan perlakukan (kelompok kontrol) dan kelompok X IPA 5 sebagai kelompok 

yang diberikan perlakukan (kelompok eksperimen). 

KE R X O 
KK R  O 
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Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik tes. 

Instrumen yang digunakan yaitu post-test berbentuk uraian untuk mengukur kemampuan berpikir 

aljabar siswa berjumlah 8 butir dengan indikator soal membuktikan pernyataan yang berhubungan 

dengan Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV), menggunakan simbol dalam pemodelan 

matematika yang berbentuk SPLTV, menggeneralisasi pola aritmatika dari masalah yang 

berhubungan dengan SPLTV, dan membuat prediksi dari masalah yang berhubungan dengan 

SPLTV. Instrumen ini divalidasi oleh 3 orang dosen program studi pendidikan matematika dan 

lima orang guru matematika Sekolah Menengah Atas (SMA). Hasil Validasi kemudian dianalisis 

dengan Content Validity Ratio (CVR) dan  menunjukkan kondisi valid juga reliabel dengan 

koefisien relibilitas 0,882. Selain itu, peneliti juga menggunakan teknik wawancara untuk menjaring 

data kualitatif. Data ini digunakan untuk menguatkan studi dokumentasi jawaban post-test 

kemampuan berpikir aljabar siswa. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif 

dan inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik variabel 

penelitian seperti rata-rata nilai, standar deviasi, dan varians dari hasil post-test kemampuan 

berpikir aljabar siswa. Sedangkan analisis inferensial digunakan dengan maksud untuk 

membuktikan pengaruh pendekatan RME terhadap kemampuan berpikir aljabar siswa.  

Sebelum melakukan uji inferensial, terlebih dahulu dilaksanakan uji prasyarat, yaitu dengan 

melakukan pengujian normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk untuk melihat data berdistribusi 

normal atau tidak. Selanjutya dilakukan pengujian homogenitas dengan menggunakan Lavene Test 

untuk melihat data homogen atau tidak. Jika diperoleh data berdistribusi normal dan homogen, 

maka dapat dilakukan uji inferensial. Uji inferensial yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 

t (Independent Sample T-test).  

  Apabila diperoleh hasil pengujian normalitas yang menggunakan Shapiro-Wilk 

memperlihatkan taraf Sig. >0.05 dapat dikatakan data berdistribusi normal. Selanjutnya untuk 

pengujian homogenitas dengan Lavene Test, apabila menunjukkan taraf Sig. >0.05 dapat dikatakan 

data homogen. Apabila uji prasyarat telah dilakukan dan memenuhi syarat, maka dapat 

dilaksanakan pengujian hipotesis.  Apabila taraf signifikansi yang didapatkan melalui uji t Sig. >0.05  

hal tersebut memperlihatkan H0 ditolak. Hipotesis dalam penelitian ini yang akan diuji adalah 

𝐻":	𝜇& ≤ 𝜇( (rata-rata nilai kemampuan berpikir aljabar siswa kelompok eksperimen lebih kecil 

atau sama dengan rata-rata nilai kemampuan berpikir aljabar siswa kelompok kontrol) dan 

𝐻&:	𝜇& > 𝜇(  (rata-rata nilai kemampuan berpikir aljabar siswa kelompok eksperimen lebih tinggi 

daripada rata-rata nilai kemampuan berpikir aljabar siswa kelompok kontrol). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Penelitian ini dilakukan pada siswa di salah satu SMA Negeri di Kota Depok pada kelompok 

X IPA tahun ajaran 2022/2023 yang mencakup analisis deskriptif dan analisis inferensial. Analisis 

deskriptif digunakan untuk menguraikan data hasil post-test kemampuan berpikir aljabar siswa 

pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol meliputi rata-rata nilai, standar deviasi, dan 

varians. Kemampuan berpikir aljabar siswa pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

secara deskriptif disajikan dalam Tabel 2.  

Tabel 2. Hasil analisis deskriptif kemampuan berpikir aljabar  kelompok kontrol (KK) dan 

kelompok eksperimen (KE). 

Data 
Deskriptif 

Mean Std. 
Dev. Varians 

Post-Test KK 26.88 21.57 465.12 
Post-Test KE 47.29 22.58 509.66 

 

Berdasarkan pada Tabel 2 dapat diketahui bahwa kemampuan berpikir aljabar siswa 

kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kemampuan berpikir aljabar siswa 

kelompok kontrol dengan selisih nilai sebesar 20.41. Diketahui pula bahwa kelompok eksperimen 

memiliki penyebaran data yang lebih bervariasi dibanding dengan kelompok kontrol, dengan selisih 

nilai varians sebesar 44.54 dan standar deviasi sebesar 1.01. Perbandingan rata-rata nilai 

kemampuan berpikir aljabar siswa per-indikator pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

disajikan dalam Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil post-test kemampuan berpikir aljabar siswa per-indikator pada kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. 

No Indikator 
Kelompok 

Kontrol 
Kelompok 

Eksperimen 
Mean (%) Mean (%) 

1 Menggunakan simbol dalam pemodelan matematika 
untuk menyelesaikan suatu permasalahan matematika. 1.24 10.37 2.24 18.70 

2 Melakukan pembuktian dari suatu persamaan aljabar. 0.63 7.92 1.42 17.71 
3 Menggeneralisasi pola aritmatika dari suatu masalah 

matematika. 1.65 20.63 2.17 27.08 

4 Menggunakan informasi yang didapat untuk membuat 
prediksi. 0.30 7.50 1.23 30.83 

 

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa kemampuan berpikir aljabar siswa pada 

indikator menggunakan simbol dalam pemodelan matematika untuk menyelesaikan suatu 

permasalahan pada kelompok eksperimen lebih tinggi daripada kelompok kontrol dengan selisih 1 

(8.33%). Pada indikator melakukan pembuktian dari suatu persamaan aljabar, rata-rata nilai siswa 

pada kelompok eksperimen lebih tinggi daripada kelompok kontrol dengan selisih 0.78 (9.79%). 

Pada indikator menggeneralisasi pola aritmatika dari suatu masalah matematika, rata-rata nilai siswa 
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pada kelompok eksperimen lebih tinggi daripada kelompok kontrol dengan selisih 0.52 (6.46%). 

Sedangkan pada indikator menggunakan informasi yang didapat untuk membuat prediksi, rata-rata 

nilai siswa pada kelompok eksperimen lebih tinggi daripada kelompok kontrol dengan selisih 0.93 

(23.33%). Temuan yang menarik adalah indikator kemampuan berpikir aljabar yang memiliki 

persentase terendah di kempok eksperimen adalah indikator melakukan pembuktian dari suatu 

permasalahan aljabar sedangkan di kelompok kontrol adalah pada indikator menggunakan 

informasi yang didapat untuk membuat prediksi. 

Rata-rata nilai kemampuan berpikir aljabar siswa per-indikator pada kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol secara lebih jelas disajikan dalam Gambar 1. 

 
Gambar 1. Rata-rata nilai kemampuan berpikir aljabar siswa per-indikator pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 
 

Pada Gambar 1 dapat diketahui bahwa ketercapaian setiap indikator kemampuan berpikir aljabar 

siswa, kelas eksperimen memiliki rata-rata nilai lebih tinggi daripada kelas kontrol.  Dengan kata 

lain, kemampuan berpikir aljabar siswa kelas eksperimen lebih tinggi daripada kemampuan berpikir 

aljabar siswa kelas kontrol. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pada kelompok eksperimen rata-rata nilai paling 

rendah untuk kemampuan berpikir aljabar adalah pada indikator melakukan pembuktian dari suatu 

persamaan aljabar. Salah satu hasil pekerjaan siswa ditampilkan pada gambar 2 sebagai berikut. 
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Gambar 2. Dokumentasi jawaban Post-Test siswa kelas eksperimen dan kontrol indikator 

melakukan pembuktian dari suatu persamaan aljabar 
 

Gambar 2 menunjukkan bahwa siswa kelompok eksperimen tidak mampu menyelesaikan 

soal dengan baik. Berdasarkan dokumentasi hasil post-test siswa kelompok eksperimen  dapata 

dilihat bahwa siswa melakukan kesalahan perhitungan aljabar. Menurut siswa, hasil dari 𝑥 − 𝑦 + 𝑧 

= 6.000 adalah 𝑥 + 𝑧 = 6.000. Selanjutnya hasil dari 𝑥 + 𝑧 = 6.000 adalah 2𝑧 = 6.000, sehingga 

diperoleh 𝑧 = 3.000. Berdasarkan hasil wawancara pada siswa kelompok eksperimen, diketahui 

bahwa siswa tidak mampu mengaplikasikan konsep operasi aljabar. Hal ini didukung oleh hasil 

penelitian (Mayasari & Habeahan, 2021) dan (Wati & Murtiyasa, 2016) yang menyatakan bahwa 

pemahaman konsep siswa dalam soal kontekstual masih rendah terutama dalam perhitungannya.  

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa pada kelompok kontrol rata-rata nilai paling 

rendah untuk kemampuan berpikir aljabar adalah pada indikator menggunakan informasi yang 

didapat untuk membuat prediksi. Siswa tidak menjawab soal yang mengukur indikator ini dan 

setelah diwawancara siswa mengungkapkan bahwa siswa tidak memahami masalah yang diberikan. 

Selain itu, siswa juga mengungkapkan bahwa kurangnya waktu pengerjaan menyebabkan soal 

tersebut tidak terjawab. 

Selanjutnya, sebelum melakukan uji inferensial dengan maksud membuktikan pengaruh 

pendekatan RME terhadap kemampuan berpikir aljabar siswa, terlebih dahulu dilaksanakan uji 

prasyarat, yakni uji normalitas dan uji homogenitas. Hasil uji normalitas disajikan dalam Tabel 4.  

Tabel 4. Hasil uji normalitas Post-Test kemampuan berpikir aljabar siswa. 

No Data 
Shapiro-Wilk 

Nilai Sig. 
1 Post-Test KK 0.026 
2 Post-Test KE 0.398 

 
Tabel 4 menunjukkan bahwa hasil pengujian normalitas untuk kedua kelas dengan uji 

Shapiro-Wilk memperoleh nilai Sig. > 0.05. Artinya, sampel kedua kelas berasal dari populasi yang 
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berdistribusi normal. Selanjutnya, dilakukan pengujian homogenitas dengan uji Leavene Test dan 

diperoleh nilai Sig. sebesar 0.888. Hal ini menunjukkan bahwa nilai Sig.	> 0.05. Artinya, varians 

sampel berasal dari populasi yang homogen.  

Berdasarkan uji prasyarat yang telah dilakukan, diperoleh hasil kedua kelas berdistribusi 

normal dan homogen. Oleh karena itu, dapat dilakukan uji inferensial dengan melakukan uji t. 

Hasil uji t disajikan dalam Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil uji Independent T-Test Post-Test kemampuan berpikir aljabar siswa. 

Data t df Sig.  
(2-tailed) 

Post-Test 3.582 58 .001 
 

Berdasarkan Tabel 5 terlihat bahwa hasil uji perbedaan dua rata-rata kelas eksperimen dan 

kelas kontrol untuk kemampuan berpikir aljabar siswa menunjukkan 𝐻" ditolak dan 𝐻& diterima 

pada taraf signifikansi 0.05 (𝛼 = 5%). Hal ini dapat diketahui setelah melihat nilai Sig. (2-tailed) 

yaitu 0,001, maka untuk uji satu arah nilai tersebut dibagi dengan 2, sehingga ",""&
(

= 0,0005. 

Selanjutnya. nilai signifikansi satu arah yang dihasilkan lebih kecil dari nilai 𝛼 = 5% yang 

ditetapkan sebelumnya (0,005 < 0,05) dan nilai 𝑡89:;<= > 𝑡:>?@A 	(3,582 > 1,672) dengan 

𝑑𝑓 = 58 dan taraf signifikansi 0,05 (𝛼 = 5%). Berdasarkan hasil perhitungan uji t, maka dapat 

disimpulkan bahwa 𝐻" ditolak dan 𝐻& diterima, artinya rata-rata nilai kemampuan berpikir aljabar 

siswa yang diajar dengan pendekatan RME lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata nilai 

kemampuan berpikir aljabar siswa yang diajar dengan pendekatan konvensional.  

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pembelajaran dengan pendekatan RME 

berpengaruh terhadap kemampuan berpikir aljabar. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan 

(Kusumaningsih, Darhim, et al., 2018; Kusumaningsih, Mustoha, et al., 2018) bahwa RME dapat 

mempengaruhi kemampuan berpikir aljabar. Adapun besar pengaruh terhadap kemampuan 

berpikir aljabar siswa sesuai dengan nilai effect size sebesar 0.18. 

Pada tahap berpikir Piaget, siswa usia 11 tahun ke atas berada pada tahap operasional 

formal (Marinda, 2020). Pada tahap ini, siswa mulai berpikir abstrak, ideal, dan logis (Marinda, 

2020; Sibgatullin et al., 2022). Salah satu upaya dalam membelajarkan matematika yang abstrak 

adalah dengan menghadapkan siswa pada situasi yang dekat dan telah dipahami oleh siswa. Siswa 

dihadapkan pada situasi yang relevan dengan kehidupan sehari-hari (Al-Tabany, 2014; Veloso et 

al., 2021) dengan harapan kemampuan otak untuk memahami masalah dalam matematika dapat 

terbentuk (Palinussa et al., 2021). Hal ini sesuai amanat Kurikulum 2013 bahwa pembelajaran 

matematika harus berorientasi pada siswa, dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa, dan 

bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari siswa (Kemendikbud, 2014).  
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RME dalam membangun konsep matematika didasarkan pada situasi nyata. RME 

menggunakan masalah kehidupan sehari-hari  dalam membangun konsep pengetahuan siswa (Al-

Tabany, 2014; Palinussa et al., 2021). Lebih lanjut, situasi nyata pada pendekatan RME dapat 

diartikan sebagai segala hal yang dapat dibayangkan oleh siswa. Tidak hanya konteks nyata yang 

ada dalam kehidupan sehari-hari, tetapi juga bermakna konteks matematis formal dalam dunia 

matematika dan konteks khayalan yang tidak terdapat dalam kenyataan tetapi dapat dibayangkan 

(Heuvel-panhuizen & Drijvers, 2014). Kemudian situasi tersebut diterjemahkan menjadi simbol 

dan model matematika untuk menyelesaikan masalah dalam kegiatan berpikir aljabar pada tahapan 

model of dalam RME. 

Hasil penelitian ini mendapati fakta bahwa, pembelajaran matematika dengan 

menggunakan pendekatan RME membantu siswa secara aktif mengkonstruksi pengetahuannya 

sendiri pada tahapan interactivity yaitu dengan cara berdiskusi dengan anggota kelompoknya 

sehingga dapat memahami materi lebih mendalam. Hal ini membuat siswa secara mandiri 

membangun pengetahuannya (Dhayanti et al., 2018; Niels et al., 2022). Hal ini sejalan dengan 

prinsip aktivitas dalam pembelajaran dengan pendekatan RME. Siswa merupakan partisipan aktif 

dilibatkan secara langsung dalam pemecahan permasalahan matematika (Heuvel-panhuizen & 

Drijvers, 2014; Hidayat et al., 2018; Kusumaningsih, Mustoha, et al., 2018; Rustam & Susanti, 

2018). Penelitian yang dilakukan oleh (Sukri & Widjajanti, 2015) menunjukkan bahwa RME 

mampu meningkatkan prestasi siswa dikarenakan siswa berpatisipasi aktif, tidak berperan sebagai 

objek, namun berperan sebagai subjek dalam kegiatan belajar mengajar. 

Partisipasi aktif siswa akan memberikan pengalaman yang bermakna. Menemukan konsep 

melalui pengalaman lebih ditekankan daripada menghafal rumus dalam membelajarkan matematika 

kepada siswa (Setyaningsih et al., 2021). RME bertujuan menjadikan pembelajaran matematika 

lebih bermakna dan menyenangkan (Laurens et al., 2018). Dalam tahapan pertama RME yaitu 

menggunakan konteks realistik, RME membuat konsep matematika yang abstrak menjadi dapat 

dipahami (Farida et al., 2019). Pada tahapan ini, upaya peningkatan kemampuan berpikir aljabar 

siswa pada indikator menggunakan simbol dalam pemodelan matematika untuk menyelesaikan 

masalah dapat terfasilitasi dengan baik. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitan dan pembahasan yang diuraikan, ditemui fakta bahwa 

pembelajaran dengan pendekatan RME berpengaruh terhadap kemampuan berpikir aljabar siswa. 

Hal ini dapat dibuktikan dari hasil analisis deskriptif yang menunjukkan bahwa rata-rata nilai 

kemampuan berpikir aljabar siswa kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata nilai 
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kemampuan berpikir aljabar siswa kelas kontrol Adapun besarnya pengaruh pendekatan RME 

terhadap kemampuan berpikir aljabar siswa tergolong sedang. 

Dari hasil penelitian disarankan bahwa dalam pembelajaran matematika perlu dilakukan 

pemilihan pendekatan pembelajaran yang tepat dan salah satu pendekatan pembelajaran yang 

direkomendasikan untuk meningkatkan kemampuan berpikir aljabar siswa adalah pendekatan 

RME. Namun guru perlu memperhatikan bahwa pembuatan soal-soal kontekstual dalam 

pembelajaran RME tidak mudah proses pembuatannya untuk setiap topik matematika. Untuk itu 

diperlukan pemahaman yang mendalam oleh guru mengenai prinsip dan karakteristik RME. 

Penelitian selanjutnya juga diharapkan dapat melakukan pengkajian lebih mendalam mengenai 

pengaruh pendekatan RME terhadap kemampuan berpikir aljabar siswa ditinjau dari berbagai 

softskill matematika yang terkait. 
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